BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Female gaze merupakan respon terhadap dominasi male gaze melalui tahap
negosiasi dalam film yang dianggap tidak tepat dalam menggambarkan karakter
perempuan. Penggambaran perempuan di dalam male gaze sering menunjukkan
perempuan dalam naratifnya sebagai karakter yang pasif, karakter yang
menghambat alur, dan karakter yang ditakuti karena mengancam protagonis laki-
laki. Pada proses sinematiknya, karakter perempuan diperlihatkan sebagai objek
scopophilia (kenikmatan penglihatan) dan voyeurism (melihat perempuan sebagai
kepuasan seksual tanpa sepengetahuan mereka). Meminimalisirkan kekeliruan
dalam penggambaran karakter perempuan, female gaze dijadikan sebagai tandingan
untuk penyeimbang penggambaran karakter perempuan di dalam film.

Analisis wacana kritis menawarkan kerangka untuk memahami kekuasaan,
ideologi, dan identitas yang terbentuk melalui film sebagai bahasa. Female gaze
pada film Before, Now, And Then menunjukkan kewacanaan melalui praktik
psikoanalisis hingga terjadinya solidaritas perempuan untuk melawan patriarkal,
sama halnya dengan film Penyalin Cahaya yang memiliki pola yang sama.
Perbedaanya dalam psikoanalisis, Before, Now, and Then lebih menunjukkan
emosionalitas perempuan sedangkan Penyalin Cahaya menunjukkan perlawanan
sebagai perempuan yang aktif. Kedua film juga menunjukkan perbedaan dalam

konteks budaya, Before, Now, and Then menggunakan budaya lokal sehingga

178

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



menggunakan pendekatan wacana dan budaya Sunda, sedangkan Penyalin Cahaya
menekankan permasalahan secara general mengenai kekerasan seksual tanpa
menunjukkan geografis tertentu, sebab permasalahan ini ada di ujung dunia
manapun. Pendekatan analisis wacana menunjukkan female gaze mampu melihat
aspek dari yang terkecil hingga terluas. Aspek-aspek seperti kewacanaan dan
budaya yang membentuk kemunculan female gaze menunjukkan bahwa fenomena
ini berakar pada realitas sosial dan terinternalisasi dalam budaya yang cenderung
maskulin.

Proses sinematik dalam film ini memanfaatkan perception image, action
image, dan affection image dari citra gerak untuk membentuk female gaze. Shot-
shot seperti affection image pada kedua film dibingkai dengan close up
menonjolkan pengalaman emosional perempuan yang mencegah scopophilia dan
objektifikasi karena lebih menonjolkan ekspresi wajah, close up juga digunakan
sebagai ekspresi yang memfokuskan karakter pada benda dan menunjukkan rasa
kasih sayang. Long shot dan medium shot pada action image menegaskan kuasa
ruang dalam aksi perempuan yang memposisikan perempuan sebagai subjek aktif
yang menghindari voyeurisme dari kamera atau karakter laki-laki. Dengan
menjadikan sinematik dan kamera sebagai alat subjektivitas perempuan, female
gaze berpotensi menjadi medium visual yang memberdayakan perempuan.

Praktik psikoanalisis melalui teori yang dikembangkan Lacan seperti desire
(hasrat) dan arketipe anima-animus Jung, menjadi salah satu pembentukan female
gaze dengan mengungkapkan dinamika bawah sadar perempuan yang tertindas oleh

norma patriarkal. Psikoanalisis film Before, Now, and Then menunjukkan Nana
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lebih banyak diam lantaran efek hasrat yang tidak terbendung tersebut membuatnya
secara emosional sering berdiam diri dan menunjukkan dirinya melalui cermin,
sedangkan Penyalin Cahaya karena dominasi animus Sur menunjukkan perempuan
yang sering mengambil tindakan dan perlawanan. Proses ini memungkinkan
perempuan memahami identitas dan keinginan mereka sebagai subjek dengan
pengalaman emosional dan subjek yang aktif. Melalui psikoanalisis ini, hubungan
antar karakter perempuan menjadi saling terikat, Before, Now, and Then
menunjukkan perkembangan solidaritas perempuan secara emosional yang
menekankan perlawanan lebih personal, sedangkan Penyalin Cahaya menekankan
pada proses pengalaman emosional yang kemudian tumbuh menjadi perlawanan
kolektif yang lebih luas. Solidaritas ini memperkuat female gaze sebagai alat naratif
dan politik yang menentang patriarki atau dominasi maskulinitas. Female gaze
tidak langsung membangun perempuan sebagai karakter yang langsung berdaya.
Melalui kedalaman naratif, female gaze menjadi sebuah proses perempuan yang
berdaya setelah adanya pengalaman emosional perempuan yang bersalah dari
solidaritas sesama perempuan dan sesama penyintas kekerasan seksual. Dengan
demikian, female gaze menampilkan pemberdayaan sebagai hasil dari proses
emosional dan relasi sosial, bukan sekadar karakter yang langsung kuat.
Solidaritas dan tindakan kolektif perempuan mampu mengubah ruang
publik menjadi ruang personal yang intim. Ruang aman ini memungkinkan
perempuan mengendalikan lingkungan mereka, menggeser ruang publik yang
didominasi norma patriarki menjadi ruang kekuasaan perempuan yang menentang

penindasan. Melalui persatuan perempuan dari berbagai latar belakang
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mendefenisikan ulang ruang publik sebagai ruang emosional mengekspresikan
identitas. Pergeseran ini tidak hanya menciptakan kebebasan dari tekanan patriarki,
melainkan memperkuat female gaze sebagai alat untuk mengimbangi dan
menegosiasi gender. Female gaze memberikan negosiasi dalam penyelesaian
budaya yang tidak sesuai dan tajam terhadap perempuan. Proses negosiasi dalam
film Nana dan Penyalin Cahaya terlihat dari cara kedua sutradara memanfaatkan
elemen budaya patriarkal, seperti norma sosial dan mitologi, untuk mengurai narasi
penindasan, sambil membuka ruang bagi subjektivitas dan kekuatan perempuan.
Sutradara Kamila Andini dan Wregas Bhanuteja harus bekerja dalam kerangka
patriarkal untuk menciptakan representasi perempuan yang lebih berdaya.
Temuan penelitian di atas menunjukkan peluang baru untuk dikaji lebih
luas, khususnya dalam memahami peran female gaze dalam membentuk
subjektivitas dan pemberdayaan perempuan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
temuan tersebut, sejumlah saran diajukan untuk memperdalam penelitian mengenai
female gaze, mendorong representasi perempuan yang lebih berdaya, dan
memperkuat solidaritas antar perempuan guna menentang norma patriarkal dalam

narasi visual dan praktik sosial budaya.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian mengenai female gaze dalam film Before,
Now, and Then dan Penyalin Cahaya, beberapa saran diajukan guna mendorong
praktik yang lebih sensitif terhadap subjektivitas perempuan. Penelitian selanjutnya
dianjurkan untuk mengeksplorasi female gaze dalam genre film yang berbeda,

seperti horor, komedi, dan romansa yang melibatkan perempuan. Genre-genre
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tersebut dikenal masih dikuasai oleh male gaze, maka peneliti selanjutnya dapat
mengkaji female gaze dapat digunakan untuk menggeser narasi maskulin,
membangun representasi pengalaman perempuan yang berdaya, dan menonjolkan
subjektivitas perempuan dalam konteks genre tersebut.

Penawaran teori baru seperti matrifokal terkait aspek budaya. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini belum cukup mendalam membahas matrifocal,
maka dari itu penelitian selanjutnya dianjurkan untuk mengeksplorasi konsep
matrifokal secara lebih komprehensif, khususnya dalam konteks budaya lokal yang
beragam. Fokus dapat diarahkan pada struktur matrifokal yang berpusat pada peran
perempuan sebagai inti keluarga dan komunitas, mempengaruhi dinamika
kekuasaan gender, identitas sosial, dan praktik budaya sehari-hari. Selain itu,
penelitian mendatang dapat mengkaji hubungan matrifokal dengan narasi visual
atau wacana sosial untuk memahami potensinya dalam memperkuat subjektivitas
perempuan dan menentang dominasi patriarkal dalam konteks budaya yang
spesifik.

Penelitian mendatang disarankan untuk menganalisis karya sutradara
perempuan dan laki-laki dari latar budaya yang beragam seperti Jawa, Bali, atau
urban kontemporer. Pendekatan ini dapat memperdalam pemahaman female gaze
dalam konteks budaya lokal sekaligus mendukung pergeseran ruang publik menjadi
ruang personal yang lebih memberdayakan perempuan. Dengan memasukkan
analisis lintas budaya, penelitian juga dapat mengidentifikasi pola unik atau

kesamaan dalam cara female gaze dikonstruksi dan diterima oleh audiens di
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berbagai komunitas, sehingga berkontribusi pada wacana global tentang kesetaraan
gender dalam industri film.

Mengingat keterbatasan penelitian ini adalah kesulitan dalam menganalisis
pengalaman emosional perempuan, penelitian selanjutnya dapat memperkecil
kendala tersebut dengan menghubungkan aspek emosional dengan dorongan
solidaritas dari karakter lain, seperti interaksi antar perempuan atau dukungan
komunitas dalam narasi. Dengan demikian, penelitian dapat mengeksplorasi
solidaritas memperkuat ekspresi emosional perempuan sebagai bagian dari female
gaze.

Penelitian ini tidak melibatkan penonton perempuan sebagai sampel dalam
menganalisis respon terhadap film yang menampilkan female gaze. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk membuka topik baru mengenai persepsi
penonton perempuan khususnya menekankan bagaimana mereka mendefinisikan
identitas diri setelah menonton film, apakah mereka memandang film sebagai
cerminan perspektif maskulin - atau sebagai narasi yang memberdayakan
perempuan. Metode wawancara atau kuesioner dapat digunakan untuk menggali
respon emosional dan interpretasi penonton perempuan terhadap elemen female
gaze.

Terakhir, penelitian mendatang dapat mempertimbangkan studi komparatif
antara penonton perempuan dari latar budaya berbeda untuk melihat variasi dalam
penerimaan female gaze. Pendektan ini dapat mengungkap dampak perempuan
sekaligus memperkaya wacana tentang representasi gender dalam narasi dan visual

di berbagai konteks budaya.
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